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Abstract

This study aims to examine the effect of the RADEC learning model assisted by Wordwall media on students’
mathematical concept understanding ability at the Muhammadiyah Kepong Guidance Center, Malaysia. The
method used is a quantitative approach with a Pre-Experimental and One one-group pretest-posttest design. The
research sample consisted of 7 grade VI students. The instrument used was a descriptive test with 5 questions.
Data analysis was carried out through hypothesis testing using paired sample tests. The results showed a
significant value of 0.000, which means there is a significant difference between the pretest and posttest data.
The average pretest score of students was 49.2857 before the application of the RADEC learning model, while
the average posttest score after the application was 82.8571. This shows that the posttest score of students after
treatment is better than the pretest score before treatment. In conclusion, the use of the RADEC learning model
assisted by Wordwall media on fraction material has a positive effect on improving students' mathematical
concept understanding at the Muhammadiyah Kepong Guidance Center, Malaysia.

Keywords: RADEC Learning Model, Wordwall, Understanding Mathematical Concepts

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran RADEC yang berbantuan media
Wordwall terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong, Malaysia. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental dan
One Group Pretest-Posttest. Sampel penelitian terdiri dari 7 siswa kelas VI. Instrumen yang digunakan adalah
tes uraian dengan 5 soal. Analisis data dilakukan melalui uji hipotesis menggunakan uji sampel berpasangan.
Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara
data pretest dan posttest. Rata-rata nilai pretest siswa adalah 49,2857 sebelum penerapan model pembelajaran
RADEC, sedangkan rata-rata nilai posttest setelah penerapan adalah 82,8571. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
posttest siswa setelah perlakuan lebih baik dibandingkan nilai pretest sebelum perlakuan. Kesimpulannya,
penggunaan model pembelajaran RADEC yang berbantuan media Wordwall pada materi pecahan berpengaruh
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong, Malaysia.

Kata kunci: Model Pembelajaran RADEC, Wordwall, Pemahaman Konsep Matematika
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebagian dari aspek terpenting dalam kehidupan masyarakat, karena
berfungsi sebagai fondasi pengembangan pribadi dan kemajuan suatu negara. Sebagaimana
diungkapkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, tujuan
pendidikan nasional adalah untuk membentuk kapasitas, karakter, dan budaya bangsa melalui
pendidikan warga negaranya, yang pada akhirnya membentuk individu yang beriman, bertagwa,

bermoral, bugar, itelektual, kompeten dan bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003). Kemajuan suatu
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negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang dimilikinya. Seperti yang dikatakan oleh
Burhanudin et al., (2024) bahwa negara akan mencapai tingkat peradapan dan kemajuan yang tinggi
jika memiliki sistem pendidikan yang berjalan dengan efektif.

Matematika secara luas diakui sebagai bidang pembelajaran yang perlu dipelajari di semua
tingkat pendidikan, karena mempunyai banyak manfaat dan dapat diterapkan dalam berbagai
aspek kehidupan. Sejalan dengan pendapat Yanala et al., (2021) menegaskan bahwa matematika
berkontribusi besar pada perkembangan teknologi dan merupakan bagian penting dari kehidupan
sehari-hari serta berperan penting untuk kemajuan IPTEK. Namun, banyak siswa merasa
matematika itu kurang menarik, tidak menyenangkan serta sulit untuk di pahami karena bentuknya
yang sangat teoritis, absrak, dan penuh dengan rumus serta simbol yang sulit dan membingungkan.
Memahami konsep sangat penting untuk mempelajari matematika karena keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran bergantung pada seberapa baik mereka memahami konsep tersebut.
Selaras dengan (Ramadhani et al., 2023) menyatakan bahwa ketidakpahaman terhadap konsep
matematika dapat memengaruhi hasil belajar dari siswa. Siswa dengan pemahaman yang lebih
baik tentang konsep matematika cenderung meraih hasil belajar yang lebih optimal, karena mereka
lebih mudah menyerap materi yang diajarkan. Sebaliknya, siswa yang memiliki pemahaman yang
kurang tentang konsep matematika biasanya cenderung lebih rendah hasil belajarnya, karena siswa
lebih sulit untuk menyelesaikan soal jika mereka tidak memahami konsep dengan baik.

Menurut (Wahyuni & Prihatiningtyas, 2020) Pemahaman terhadap konsep matematika
adalah kemampuan untuk menginternalisasi konsep-konsep matematika, yang berarti siswa tidak
sekadar menghafal tetapi benar-benar paham dengan konsep yang mereka pelajari, sehingga
mereka mampu menggunakan konsep tersebut secara efektif dan efesien dalam menyelesaikan
permasalahan. (Que et al., 2022) menerangkan bahwa pembelajaran yang dimulai dengan
pengenalan konsep dengan optimal akan membekali siswa untuk mengembangkan kemampuan
dasar seperti berpikir kritis, berkomunikasi, menganalisis, dan pemecahan masalah, serta
memungkinkan siswa untuk memahami, mengungkapkan, dan menerapkan konsep sesuai dengan
struktur kognitif mereka. Maka dari itu pemahaman konsep matematika perlu diperhatikan dan
ditingkatkan. Akan tetapi, pemahaman konsep yang kurang mendalam di kalangan siswa Indonesia
menjadi salah satu penyebab rendahnya prestasi akademik mereka, khususnya dalam bidang
matematika. Pernyataan ini sesuai dengan data internasional, dimana Indonesia berada di
peringkat 44 dari 49 negara yang diteliti dalam IEA TIMMS 2015. Nilai prestasi akademik
matematika yang dicapai siswa Indonesia adalah 397, sedangkan nilai rata-rata standar TIMMS
adalah 500.

Dari hasil observasi yang dilakukan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia,
dengan melakukan pengamatan dan mewawancarai guru kelas VI, ditemukan bahwa siswa kelas VI
saat ini mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika, sehingga berpengaruh terhadap

hasil ulangan harian mereka, terutama pada materi pecahan. Oleh karena itu, banyak siswa yang tidak
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berhasil memperoleh nilai di atas KKM, meskipun materi tersebut telah diajarkan di kelas V.
Rendahnya pemahaman ini terjadi karena pemilihan model pembelajaran yang kurang efisien dan
minimnya penerapan media pembelajaran. Di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong
Malaysia masih menggunakan metode konvesional dimana metode ini kurang efektif, karena
hanya fokus terhadap guru. Siswa cenderung pasif, hanya mengamati dan mencatat, tanpa
memahami konsep yang diajarkan. Akibatnya, mereka hanya mengandalkan hafalan rumus,
kesulitan dalam menetapkan rumus, cepat lupa dengan materi, dan kehilangan minat terhadap
pelajaran matematika. Masalah ini juga ditemukan oleh (Harahap & Nasution, 2021), penyebab
pemahaman yang buruk tentang konsep matematika dikarenakan desain pembelajaran yang digunakan
masih berfokus pada guru dan kurang efektif. Sehingga, pemilihan model pembelajaran yang inovatif
dan efektif sangat mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran. (Dachi & Batubara, 2020)
juga menekankan bahwa pentingnya model dan desain pembelajaran yang aktif serta yang dapat
menonjolkan aktivitas belajar siswa agar dapat mencapai target tujuan pembelajaran untuk
memberikan siswa kesempatan yang lebih besar dalam meningkatkan pengetahuan mereka.

Berdasarkan masalah yang ditemukan, pemahaman konsep matematika harus segera diatasi
dengan memilih model pembelajaan yang tepat. Penelitian ini menjadikan model pembelajaran
RADEC sebagai Solusi untuk masalah tersebut. Sopandi pertama kali meluncurkan model
pembelajaran RADEC pada tahun 2017 dalam seminar internasional di Kuala Lumpur, Malaysia.
Model pembelajaran RADEC adalah strategi pengajaran dan pembelajaran inovatif yang bisa
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan abad ke-21 serta memahami konsep secara
lebih mendalam (Nengsih et al., 2023). Dengan penerapan model pembelajaran RADEC, siswa
dapat terlibat lebih produktif dalam proses belajar, terlepas dari itu juga memungkinkan siswa
untuk memahami konsep, berkolaborasi, memecahkan masalah, dan membuat karya (Pohan et al.,
2021). Pendekatakan ini didasarkan dengan sistem pendidikan di Indonesia, dimana siswa wajib
menguasai banyak konsep dengan jangka waktu yang cepat. Menurut Sopandi (2019) tahapan
model ini mudah diingat, karena mengikuti urutan sesuai dengan namanya, yakni RADEC ( Read,
Answer, Discuss, Explain, and Create) yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep matematika. Selain sintaknya mudah diingat, model pembelajaran ini juga
menjadi pilihan yang tepat sebagai pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konteks di
Indonesia. Melalui tahapannya, siswa bisa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar,
mampu mengembangkan kemandirian belajar siswa, melatih kerja sama tim dalam sebuah
kelompok, dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika.

Penggunaan model pembelajaran RADEC akan lebih efektif jika dikombinasikan dengan
media pembelajaran interaktif berbasis digital, seperti wordwall. Di era kemajuan teknologi yang
pesat, penerapan media digital dalam pembelajaran menjadi sangat penting. Melalui media
interaktif ini siswa bisa berpartisipasi lebih aktif dan dapat mengurangi rasa jenuh yang sering

dialami saat mengikuti pelajaran. Wordwall adalah media pembelajaran interaktif yang
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menawarkan berbagai metode dalam penyampaian materi dan dapat membantu siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran (Nurulhuda et al., 2024). Dengan memanfaatkan
Wordwall, diharapkan interaksi siswa dengan materi dapat meningkat, sehingga peserta didik
mendapatkan pemahaman yang lebih optimal dan mendalam tentang konsep yang diajarkan
(Samara et al., 2024). Di sisi lain, pemanfaatan media berbasis wordwall dapat menjadikan suasana
kelas terkesan lebih menyenangkan, karena siswa bukan hanya belajar secara konvensional, akan
tetapi dapat belajar sambil bermain. Media ini dapat diakses secara gratis oleh siswa melalui tautan
yang dibagikan oleh guru, sehingga memudahkan mereka untuk terlibat dalam pembelajaran.
Wordwall juga memungkinkan guru untuk merancang pembelajaran berbasis game dengan
berbagai pilihan template dan gaya visual yang menarik. Dengan demikian, media ini bukan hanya
digunakan untuk alat penyampaian materi, nhamun bisa juga dimanfaatkan sebagai media dalam
merancang sistem pembelajaran dan penilaian yang lebih efisien. Dengan penggunaan wordwall
guru dapat mempercepat proses pengumpulan tugas dan penilaian, serta membuat latihan soal
menjadi lebih menarik dan interaktif bagi siswa.

Dari hasil penelitian Apriansah et al., (2024) siswa yang menggunakan model pembelajaran
RADEC menunjukkan keterampilan pemahaman konsep yang lebih unggul dari siswa yang saat
ini menggunakan pembelajaran konvesional karena dapat memberikan mereka kesempatan untuk
berperan secara aktif dalam pembelajaran. Sementara itu, Jatnika et al., (2024) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran RADEC bisa membantu
meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu konsep. Menurut penelitian Ramadhani et al.,
(2023) hasil belajar siswa meningkat setelah memanfaatkan model pembelajaran RADEC.

Akan tetapi, meskipun model ini sudah terbukti efektif, penelitian-penelitian tersebut belum
mengeksplorasi potensi penggabungannya dengan teknologi pendidikan, seperti media wordwall.
Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, seperti wordwall juga dapat berperan besar
dalam mendukung siswa untuk memahami konsep matematika yang dipelajari. Wordwall adalah
platform yang memungkinkan guru dan siswa untuk membuat permainan pembelajaran interaktif
yang dapat mengubah suasana kelas menjadi lebih menarik. Dalam penelitian INDRAWATI et al.,
(2024) membuktikan bahwa pemanfaatan media wordwall mampu meningkatkan pemahaman
siswa tentang suatu konsep.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terbukti bahwa model pembelajaran RADEC dan media
Wordwall dapat dijadikan solusi dari permasalahan yang ada, dengan menggunakan pembelajaran
yang lebih menarik dan terarah. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada
model pembelajaran RADEC atau media wordwall secara terpisah. Penelitian yang
mengkombinasikan model pembelajaran RADEC dengan media wordwall sebagai suatu pendekatan
holistik dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika masih terbatas. Maka dari
itu, untuk mengisi gap tersebut penelitian ini bertujuan untuk melihat adakah Pengaruh Model

Pembelajaran RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, and Create) Berbantuan Media Wordwall
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Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa di  Sanggar Bimbingan

Muhammadiyah Kepong, Malaysia.

METODE

Dalam penelitian, digunakan jenis penelitian kuantitatif metode Pre-Experimental Designs
dengan desain One Group Pretest-Posttest. Metode eksperimen memungkinkan pengamatan
terkendali terhadap pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2021). Penelitian
ini bertujuan untuk menguji apakah model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong. Pengujian ini dilakukan pada satu kelas sebagai sampel, namun setiap
siswa di kelas tersebut menerima dua perlakuan yang berbeda. Dalam uji ini, peneliti memperoleh
dua data, yaitu data pretest dan posttest.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian berupa tes dengan lima pertanyaan dalam bentuk
uraian untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa tentang suatu konsep matematika pada materi
pecahan. Tes dilakukan pada dua tahap, tahap pertama (pretest) dilakukan pada awal pembelajaran
sebelum adanya perlakuan dan tahap dua (posstest) dilakukan pada akhir pembelajaran setelah
perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Sampel yang diplih adalah
siswa kelas VI Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia yang berjumlah 7 siswa.
Untuk menjamin kualitas instrumen yang digunakan serta memperoleh hasil yang akurat, soal-
soal tes yang digunakan sebelumnya sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
diselesaikan dengan uji prasyarat normalitas dan homogenitas untuk membuktikan bahwa data
memiliki distribusi normal dan homogen. Tahap berikutnya melakukan uji hipotesis paired

samples test dengan aplikasi IBM SPSS 22.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Penelitian dilakukan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia untuk
menganalisis apakah model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VI pada materi pecahan. Data dianalisis
melalui uji prasyarat, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pada penelitian, uji prasyaratan harus
diselesaikan sebelum peneliti melakukan pengujian hipotesis pada hasil tes pemahaman konseptual
siswa. Uji homogenitas dan normalitas digunakan sebagai uji prasyarat untuk membuktikan bahwa
data terdistribusi dengan normal dan homogen.

Langkah pertama dalam analisis data adalah menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 untuk
melakukan uji normalitas untuk memastikan populasi dalam data terdistribusi secara normal. Pada
penelitian ini digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, sebab ukuran sampel yang digunakan < 50.

Dengan ketentuan, data penelitian memiliki distribusi normal jika nilai sig > 0,05, dan sebaliknya.
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Hasil berikut diperoleh melalui pengujian kenormalan data dengan aplikasi IBM SPSS 22 :
Tabel 1. Hasil Output Uji Normalitas

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Pretest .967 7 873
Posttest .967 7 876

Tabel 1 menunjukkan hasil deartikel analisis normalitas shapiro wilk, pretest siswa memperoleh
nilai sig 0,873 > 0,05, maka hasil ini menyatakan bahwa data pretest terdistribusi dengan normal dan
pada posttest siswa memperoleh nilai sig 0,876 > 0,05, maka hasil ini menyatakan bahwa data posttest
terdistribusi dengan normal.

Selanjutnya, untuk menentukan apakah suatu kelompok populasi memiliki kesamaan atau tidak,
dilaksanakannya uji homogenitas. Berikut adalah hasil uji keseragaman yang dilakukan menggunakan
IBM SPSS 22 :

Tabel 2. Hasil Output Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Pemahaman [Based on Mean .890 1 12 .364
Konsep Siswa [Based on Median 491 1 12 497
Based on Median and with adjusted df |.491 1 9.670 .500
Based on trimmed mean .848 1 12 375

Tabel 2 menyajikan hasil output uji homogenitas terhadap data pretest dan posttest siswa yang
mendapatkan nilai rata-rata sig 0,364 > 0,05. Sehinggs terbukti bahwa data pretest dan posttest siswa
mmempunyai keseragaman atau homogen.

Setelah mendapatkan hasil bahwa data pretest dan posttest terdistribusi dengan normal dan
homogen. Kemudian, mengolah data pretest dan posttest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong Malaysia menggunakan uji Paired Samples Statstics untuk menganalisis nilai rata-rata dari
kedua data tersebut. Berikut hasil output nilai prestest dan posttest yang dianalisis menggunakan
aplikasi IBM SPSS 22 :

Tabel 3. Hasil Output Uji Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 49,2857 7 6.72593 2.54216
Posttest 82.8571 7 9.94030 3.75708

Tabel 3 menunjukkan hasil deartikel analisis Paired Samples Statistic dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS 22, diperoleh nilai rata-rata pretest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang dihasilkan sebelum adanya perlakuan model pembelajaran

RADEC berbantuan media worwall. Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa Sanggar Bimbingan



570 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 09, Nomor 02, April-Juli 2025, pp. 564-575

Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 82,8571 yang dihasilkan sesudah adanya perlakuan model
pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Dapat Kita lihat bahwa nilai posttest siswa sesudah
adanya perlakuan lebih baik dari nilai pretest siswa sebelum adanya perlakuan.

Langkah terakhir adalah melaksanakan uji hipotesis paired-samples test, karena data sampel
yang digunakan saling berhubungan. Uji ini dilaksanakan untuk melihat adakah pengaruh model
pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall terhadap kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika. Pengujian ini menggunakan satu kelas sebagai sampel, namun setiap siswa di
kelas tersebut menerima dua perlakuan yang berbeda. Sehingga peneliti dapat memperoleh dua
data, yaitu data pretest dan posttest. Berikut merupakan hasil uji hipotesis terhadap data tersebut
menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 :

Tabel 4. Hasil Output
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval
Std. Std. Error |of the Difference Sig. (2
Mean Deviation |Mean Lower Upper T df |tailed)

-33.57143 |6.26783 |2.36902 |-39.36821 |-27.77465 |-14.171 |6 |.000
Uji Hipotesis Paired Samples Test

Pair 1 |Pretest-
Posttest

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis paired-samples test dengan menggunakan aplikasi IBM
SPSS 22, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai signifikan yang di bawah 0,05, menghasilkan
perbedaan yang signifikan terhadap hasil rata-rata pretest dan posttest siswa. Maka dapat ditarik
kesimpulannya bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan media wordwal
pada materi pecahan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Dengan begitu hipotesis penelitian H,
ditolak dan H, diterima.

Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia pada
saat kegiatan KKN Internasional pada bulan September - Oktober 2024. Penelitian ini bermaksud
untuk melihat apakah model pembelajaran RADEC dengan bantuan media wordwall berpengaruh
terhadap kemampuan siswa kelas VI dalam memahami konsep matematika terhadap materi
pecahan. Pada studi ini peneliti melibatkan satu kelas tanpa adanya kelas kontrol. Pertama, siswa
melaksanakan pretest sebelum adanya tindakan dan siswa melaksnakan posttest sesudah adanya
perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall.

Dari hasil perhitungan skor nilai pretest dan posttest siswa, didapatkan nilai rata-rata pretest
siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang dihasilkan sebelum
adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media worwall. Sedangkan nilai rata-rata

posttest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 82,8571 yang dihasilkan
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sesudah adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Hasil
memperlihatkan bahwa nilai posttest siswa setelah adanya perlakuan lebih unggul daripada nilai pretest
sebelum adanya perlakuan. Maka dengan bantuan model pembelajaran RADEC, siswa dapat lebih
mudah memahami konsep melalui tahapan-tahapannya.

Ada lima tahapan dalam model pembelajaran RADEC yang mudah diinget oleh guru
sehingga dapat dengan mudah untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun tahapan
model pembelajaran RADEC mengikuti urutan yang disesuaikan dengan namanya yaitu Read,
Answer, Discuss, Explain, and Create. Pada tahap read, peran guru adalah mendorong dan
memastikan siswa membaca materi terkait mata pelajaran. Setelah itu peserta didik diminta untuk
mencari dan membaca informasi terkait materi yang akan dibahas melalui bebagai sumber seperti
buku, media cetak dan media lainnya seperti internet. Pada tahap ini peserta didik dilatih
kemampuan membacanya dan memahami isi bacaan yang mereka pelajari. Dengan adanya
pengaplikasian model pembelajaran RADEC, kemampuan membaca dan pemahaman siswa dapat
meningkat secara signifikan (Salam et al., 2023).

Pada tahap answer, siswa diberi pertanyaan pra-pembelajaran oleh guru untuk membantu
mereka mengaitkan materi dengan topik yang sedang dibahas. Guru kemudian meminta siswa
untuk menjawab pertanyaan pra pembelajaran. Dalam tahapan ini siswa diajarkan untuk belajar
bagaimana menemukan penyelesaian dari pertanyaan secara mandiri dengan menggunakan
informasi yang dikutip dari sejumlah referensi yang berkitan dengan topik yang di bahas.

Pada tahap Discuss, siswa meninjau kembali pertanyaan pra-pembelajaran yang sebelumnya
telah mereka jawab melalui diskusi kelompok. Guru memperhatikan setiap kelompok atau
individu yang telah memahami konsep pertama kali dan yang belum. Siswa yang berhasil
menjawab pertanyaan, diberi motivasi oleh guru agar bersedia membantu temannya yang belum
mampu memahaminya. Siswa yang kesulitan memahami dan menjawab pertanyaan pra-
pembelajaran, diberi motivasi oleh guru agar mereka tidak ragu untuk bertanya kepada temannya
yang sudah berhasil menjawab pertanyaan. Guru juga harus memastikan tetap terjalinnya
komunikasi antar peserta didik di dalam sebuah kelompok. Siswa diajarakan untuk saling
membantu dan berkolaborasi dengan teman satu timnya untuk menuntaskan soal yang dibagikan
oleh guru.

Pada tahap explain setiap kelompok bergantian untuk mempresentasikan serta menjelaskan
konsep esensial yang telah mereka kuasai. Guru memastikan penjelasan yang disampaikan
pemateri benar dan dapat dimengerti oleh seluruh siswa. Pada tahap ini guru memotivasi siswa
lain agar memberikan tanggapan dengan pertanyaan, saran, dan komentar tentang materi yang
telah disampaikan oleh pemateri dari kelompok lain. Setelah presentasi selesai guru mengulas
kembali materi yang belum sepenuhnya dipahami dan dimengerti peserta didik. Pada tahap ini
kemampuan komunikasi dan kepercayaan diri siswa dilatih pada saat mempresentasikan hasil

diskusi mereka serta berani untuk bertanya dan memberikan pendapat.
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Pada tahap Create, setiap siswa mengeluarkan ide-ide kreatif mereka, mendiskusikan ide-
ide tersebut dengan kelompoknya, membuat sebuah karya, dan menyusun sebuah laporan untuk
diberikan kepada guru. Guru memotivasi siswa agar mampu mengungkapkan ide-ide kreatif
mereka dalam menghasilkan sebuah karya berdasarkan ide-ide tersebut. Siswa juga dilatih untuk
berpikir secara kreatif dan inovatif dalam membuat suatu karya yang menarik. Adanya model
pembelajaran RADEC dapat digunakan sebagai proses atau langkah yang dapat membantu siswa
mengembangkan kapasitas mereka untuk berpikir kreatif (Suryana et al., 2021).

Hasil penelitian ini juga dibuktikan melalui penelitian terdahulu. Pertama, menurut
Apriansah et al., (2024) siswa yang menggunakan model pembelajaran RADEC menunjukkan
keterampilan pemahaman konsep yang lebih unggul dari siswa yang saat ini menggunakan
pembelajaran konvesional. Kedua, Jatnika et al., (2024) mengungkapkan bahwa pemanfaatan
model pembelajaran RADEC bisa membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu
konsep. Ketiga, menurut penelitian Ramadhani et al., (2023) hasil belajar siswa mengalami
peningkatan setelah memanfaatkan model pembelajaran RADEC.

Dengan adanya sentuhan teknologi dalam kegiatan pembelajaran, membuat siswa jadi lebih
aktif dan tidak cepat merasa jenuh saat mengikuti pelajaran. Maka dari itu, penggunaan model
pembelajaran RADEC akan lebih efektif jika di kombinasikan dengan media pembelajaran
interaktif berbasis digital seperti wordwall. Dengan adanya penggunaan media berbasis wordwall
suasana kelas akan terkesan lebih menyenangkan karena siswa tidak hanya fokus dalam belajar
tetapi siswa dapat belajar sambil bermain. Menurut (Samara et al., 2024) pemanfaatan media
wordwall bertujuan untuk meningkatkan interaksi serta akses siswa secara aktif terhadap materi
pembelajaran. Penerapan media wordwall dalam pembelajaran di kelas juga mampu meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep matematika. Sesuai dengan penelitian (INDRAWATI et al.,
2024) yang menerangkan bahwa hasil tes pemahaman siswa tentang konsep matematika
meningkat dengan baik disetiap siklusnya. Maka dari itu media ini baik untuk diterapkan dalam
pembelajaran.

Penggabungan antara model pembelajaran RADEC dengan media wordwall memberikan
pengaruh yang sangat baik, sehingga siswa bisa berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan dari hasil uji t di peroleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti model pembelajaran
RADEC berbantuan media wordwall memiliki pengaruh yang signifikan. Nilai rata-rata pretest
dan posttest juga memperlihatkan adanya peningkatan skot test pemahamann konsep matematika
siswa sesudah menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Sehingga,
dapat ditarik kesimpulannya bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan
media wordwal pada materi pecahan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep

matematika siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia.
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KESIMPULAN

Dari hasil diskusi dan analisis data yang sudah dilaksanakan, diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Disebabkan nilai signifikan kurang dari 0,05, maka dari itu kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia mengalami
peningkatan setelah penggunaan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Nilai rata-
rata pretest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang
dihasilkan sebelum adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media worwall.
Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu
82,8571 yang dihasilkan sesudah adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media
wordwall. Dapat dilihat bahwa nilai posttest siswa sesudah adanya perlakuan lebih unggul dari nilai
pretest siswa sebelum adanya perlakuan. Bagi para guru dan calon guru, model pembelajaran RADEC
berbantuan media wordwall bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa tentang
konsep materi yang diajarkan dan dijadikan acuan dalam efektivitas proses pembelajaran. Bagi peneliti
selanjutnya, model ini dapat diterapkan dan dikombinasikan dengan media interaktif lainnya untuk

mengukur kemampuan siswa dalam berbagai aspek lainnya.
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Abstract

[This study was conducted to examine whether the RADEC learning model assisted by wordwall media has an
effect on the mathematical concept understanding ability of students at Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong, Malaysia. This study was conducted through a quantitative approach with the Pre-Experimental Designs
method and the One Group Pretest-Posttest design. The sample selected was 7 grade VI students. The research
instrument was a descriptive test consisting of 5 questions. This study was conducted by testing the hypothesis
through paired samples test analysis. The results obtained showed a significant value of 0.000 <0.05, so a
significant difference was found between the pretest and posttest data. The average pretest score of students at
Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia was 49.2857 which was produced before the RADEC
learning model treatment assisted by wordwall media. While the average posttest score of students at Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia was 82.8571 which was produced after the RADEC learning model
treatment assisted by wordwall media. We can see that the posttest scores of students after the treatment are better
than the pretest scores of students before the treatment. So it can be concluded that the use of the RADEC learning
model assisted by wordwall media on fraction material has an effect on improving the understanding of
mathematical concepts of students at Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia.

Keywords: RADEC Learning Model, Wordwall, Understanding Mathematical Concepts \

Abstrak

PPenelitian ini dilakukan untuk mengkaji apakah model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall
berpengaruh  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan metode
Pre-Experimental Designs dan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas
VI yang berjumlah 7 siswa. Instrumen penelitian berupa tes uraian yang berjumlah 5 soal. Penelitian ini
dilakukan dengan uji hipotesis melalui analisis paired samples test. Hasil yang didapat menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka ditemukan perbedaan yang signifikan antara data pretest dan posttest.
Didapatkan nilai rata-rata pretest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang
dihasilkan sebelum adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media worwall. Sedangkan nilai
rata-rata posttest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 82,8571 yang dihasilkan
sesudah adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Dapat kita lihat bahwa nilai
posttest siswa setelah adanya perlakuan lebih baik dari nilai pretest siswa sebelum adanya perlakuan. Sehingga
dapat ditarik kesimpulannya bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan media wordwal
pada materi pecahan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia.

Kata kunci: Model Pembelajaran RADEC, Media Wordwall, Pemahaman Konsep Matematika \
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melalui pendidikan warga negaranya dan generasi mendatang. Hal ini memastikan bahwa siswa
dapat menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral, bugar,
intelektual, cakap, kreatif, sehingga pada akhirnya menjadi orang dewasa yang demokratis dan
bertanggung jawab” (Sisdiknas, 2003). Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan yang dimilikinya. Suatu negara akan mencapai tingkat peradapan dan kemajuan yang tinggi
jika memiliki sistem pendidikan yang berjalan dengan efektif (Burhanudin et al., 2024). Suatu bangsa
akan mencapai tingkat peradapan dan pertumbuhan yang tinggi jika sistem pendidikannya kuat.
Sehingga perlu adanya upaya peningkatan kualitas pendidikan untuk mempersiapkan generasi yang
kompeten dan mampu bersaing di kancah global. Kualitas sistem pendidikan dapat di tingkatkan
melalui pengembangan kurikulum yang baik, peningkatan kompetensi guru, adanya penerapan
teknologi dalam proses pembelajaran, dan peningkatan fasilitas pendidikan.

Dalam bidang pendidikan, pendekatan baru dalam proses pengajaran dan pembelajaran sangat
dibutuhkan, terutama dalam mata pelajaran matematika. Matematika secara luas diakui sebagai
bidang pembelajaran yang perlu dipelajari di semua tingkat pendidikan, karena mempunyai banyak
manfaat dan dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Sejalan dengan pendapat Yanala et
al., (2021) matematika adalah pengetahuan mendasar yang berkontribusi pada perkembangan
teknologi dan merupakan bagian penting dari kehidupan sehari-hari serta berperan penting untuk
kemajuan IPTEK. Matematika juga dapat membantu dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Harahap & Nasution, 2021). Namun, kita semua tahu bahwa pelajaran matematika
dianggap kurang menarik dan membosankan. Sebagian besar siswa berpendapat bahwa matematika
itu tidak menyenangkan serta sulit untuk dipahami. Terlepas dari itu, beberapa siswa memiliki fobia
matematika atau ketakutan pada matematika sehingga hal ini membuat mereka sulit untuk
memahami pelajaran. Matematika di anggap tidak menarik karena bentuknya yang sangat teoritis,
absrak, dan penuh dengan rumus serta simbol yang sulit dan membingungkan. Hal ini dikarenakan
siswa memiliki pemahaman yang lemah tentang konsep matematika dan sulit untuk menerapkan
matematika ke dalam dunia nyata.

Memahami konsep sangat penting untuk mempelajari matematika karena keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran bergantung pada seberapa baik mereka memahami konsep tersebut.
Siswa dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep matematika cenderung meraih hasil
belajar yang lebih optimal, karena mereka lebih mudah menyerap materi yang diajarkan.
Sebaliknya, siswa yang memiliki pemahaman yang kurang tentang konsep matematika biasanya
cenderung lebih rendah hasil belajarnya, karena siswa lebih sulit untuk menyelesaikan soal jika
mereka tidak memahami konsep dengan baik. Pembelajaran yang dimulai dengan pengenalan
konsep dengan optimal akan membekali siswa untuk mengembangkan kemampuan dasar seperti
berpikir kritis, berkomunikasi, menganalisis, dan pemecahan masalah, serta memungkinkan siswa
untuk memahami, mengungkapkan, dan menerapkan konsep sesuai dengan struktur kognitif mereka

(Que et al., 2022). Pemahaman terhadap konsep matematika adalah kemampuan untuk
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menginternalisasi konsep-konsep matematika, yang berarti siswa tidak sekadar menghafal tetapi
benar-benar paham dengan konsep yang mereka pelajari, sehingga mereka mampu menggunakan
konsep tersebut secara efektif dan efesien dalam menyelesaikan permasalahan (Wahyuni &
Prihatiningtyas, 2020). Maka dari itu pemahaman konsep matematika perlu diperhatikan dan
ditingkatkan. Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara yang diteliti dalam IEA TIMMS 2015.
Nilai prestasi akademik matematika yang dicapai siswa Indonesia adalah 397, sedangkan nilai rata-
rata standar TIMMS adalah 500. Selain itu, dari 78 negara yang disurvei untuk PISA 2018,
Indonesia berada di peringkat 73, dengan skor rata-rata 397. Maka dapat dikatakan bahwa keadaan
siswa Indonesia masih memiliki hasil pencapaian pembelajaran matematika yang relatif rendah
karena pemahaman mereka yang lemah terhadap konsep matematika.

Dari hasil observasi yang dilakukan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong
Malaysia, peneliti mewawancarai salah satu wali kelas yaitu ibu Renggo S.E. Wali kelas tersebut
mengatakan bahwa terdapat permasalahan pada kemampuan siswa kelas VI dalam memahami
konsep matematika, pemahaman konsep siswa yang lemah sangat berdampak pada hasil ulangan
harian mereka minggu lalu pada materi pecahan. Padahal materi ini sudah dipelajari saat di kelas V
tetapi siswa tidak dapat menjawab soal dengan benar”. Peneliti melakukan tes AKM kelas saat
pertemuan pertama untuk meninjau kembali kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil yang
didapat yaitu masih banyak siswa yang tidak mencapai nilai di atas angka KKM. Rendahnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep disebabkan oleh pemilihan model pembelajaran yang
kurang efesien serta tidak ada media pembelajaran untuk diterapkan. Model pembelajaran
merupakan pola yang dijadikan acuan dalam menyusun kegiatan pembelajaran agar menjadi lebih
terstruktur dan terorganisir, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaannya (Parhusip et al.,
2023). Seorang pendidik harus menerapkan model dan desain pembelajaran yang dapat
menonjolkan aktivitas belajar siswa agar dapat mencapai target tujuan pembelajaran untuk
memberikan siswa kesempatan yang lebih besar dalam meningkatkan pengetahuan mereka (Dachi
& Batubara, 2020). Keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemilihan model
pembelajaran yang baik. Namun, pembelajaran di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong
Malaysia masih menggunakan metode konvesional dimana metode ini kurang efektif bagi siswa
untuk memahami materi yang diajarkan, karena metode ini hanya berfokus pada guru. Dalam
metode ini, siswa cenderung lebih pasif karena hanya fokus pada kegiatan mendengarkan, mencatat,
memperhatikan, dan menjawab soal. Sedangkan guru tidak mengajarkan siswa tentang konsep yang
harus mereka kuasai. Jika mereka hanya mengandalkan hafalan rumus dan tidak memahami konsep,
mungkin mereka akan lebih sulit dalam menetapkan rumus mana yang harus digunakan dalam
menyelesaikan soal. Hal ini juga akan membuat siswa cenderung cepat lupa dengan materi yang
diajarkan dan pembelajaran matematika menjadi membosankan sehingga banyak siswa yang kurang
minat dengan pelajaran matematika.

Berdasarkan masalah yang ditemukan, pemahaman konsep matematika harus segera diatasi
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dengan memilih model pembelajaan yang tepat. Penelitian ini menjadikan model pembelajaran
RADEC sebagai Solusi untuk masalah tersebut. Sopandi pertama kali meluncurkan model
pembelajaran RADEC pada tahun 2017 dalam seminar internasional di Kuala Lumpur, Malaysia.
Model pembelajaran RADEC adalah strategi pengajaran dan pembelajaran inovatif yang bisa
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan abad ke-21 serta memahami konsep secara
lebih mendalam (Nengsih et al., 2023). Dengan penerapan model pembelajaran RADEC, siswa
dapat terlibat lebih produktif dalam proses belajar, terlepas dari itu juga memungkinkan siswa untuk
memahami konsep, berkolaborasi, memecahkan masalah, dan membuat karya (Pohan et al., 2021).
Pendekatakan ini didasarkan dengan sistem pendidikan di Indonesia, dimana siswa wajib menguasai
banyak konsep dengan jangka waktu yang cepat. Menurut Sopandi (2019) tahapan model ini mudah
diingat, karena mengikuti urutan sesuai dengan namanya, yaitu RADEC (Read, Answer, Discuss,
Explain, and Create). Selain sintaknya mudah diingat, model pembelajaran ini juga menjadi pilihan
yang tepat sebagai pembelajaran inovatif yang sesuai dengan konteks di Indonesia. Melalui
tahapannya, siswa bisa berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, mampu mengembangkan
kemandirian belajar siswa, melatih kerja sama tim dalam sebuah kelompok, dan meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep matematika.

Penggunaan model pembelajaran RADEC akan lebih efektif jika di kombinasikan dengan
media pembelajaran interaktif berbasis digital. Saat ini perkembangan teknologi sangatlah pesat,
penggunaan media berbasis digital dalam pembelajaran harus diterapkan. Dengan adanya sentuhan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran, membuat siswa jadi lebih aktif dan tidak cepat merasa
jenuh saat mengikuti pelajaran. Media interaktif berbasis digital yang dipilih yaitu media wordwall.
Wordwall adalah media pembelajaran interaktif yang menawarkan berbagai metode dalam
penyampaian materi dan dapat membantu siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
(Nurulhuda et al., 2024). Pemanfaatan media wordwall bertujuan untuk meningkatkan interaksi
serta akses siswa secara aktif terhadap materi pembelajaran dengan harapan ketika guru
menggunakan media wordwall, peserta didik mendapatkan pemahaman yang lebih optimal dan
mendalam tentang materi yang diberikan (Samara et al., 2024). Dengan adanya penggunaan media
berbasis wordwall suasana kelas akan terkesan lebih menyenangkan karena siswa tidak hanya fokus
dalam belajar tetapi siswa dapat belajar sambil bermain. Media wordwall dapat di akses secara
gratis oleh siswa melalui link yang sudah dibagikan oleh guru. Wordwall dapat membantu guru
untuk membuat media pembelajaran online berbasis game dengan berbagai pilihan template dan
visual style yang menarik. Wordwall juga bisa dimanfaatkan untuk merancang sistem pembelajaran
dan penilaian. Dengan media evaluasi wordwall guru dapat mempercepat pengumpulan tugas dan
penilaian serta membuat latihan soal menjadi lebih menarik.

Model pembelajaran RADEC dan media wordwall telah terbukti dalam berbagai penelitian
dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Menurut Apriansah et al., (2024) siswa yang

menggunakan model pembelajaran RADEC menunjukkan keterampilan pemahaman konsep yang
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lebih unggul dari siswa yang saat ini menggunakan pembelajaran konvesional. Sementara itu,
Jatnika et al., (2024) mengungkapkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran RADEC bisa
membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang suatu konsep. Siswa yang memiliki
pemahaman yang kuat tentang suatu konsep memungkinkan prestasi belajarnya terus meningkat.
Sejalan dengan penelitian Ramadhani et al., (2023) menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa setelah memanfaatkan model pembelajaran RADEC. Dengan adanya media wordwall,
siswa akan lebih aktif, suasana kelas jadi lebih menyenangkan, dan dapat mendukung siswa dalam
memahami konsep yang sudah di pelajari. Dalam penelitian INDRAWATI et al., (2024)
membuktikan bahwa penggunaan media wordwall dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang
suatu konsep.

Berdasarkan penelitian terdahulu terbukti bahwa model pembelajaran RADEC dan media
wordwall tersebut dapat menjadi solusi dari permasalahan di atas melalui pembelajaran yang lebih
menarik dan terarah. Namun, dapat kita lihat sebagaian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus
pada model pembelajaran RADEC atau media wordwall secara terpisah. Belum banyak penelitian
yang meneliti kombinasi antara model pembelajaran RADEC dengan media wordwall. Selain itu,
sangat sedikit penelitian yang menyelidiki kemampuan untuk memahami konsep matematika,
kebanyakan hanya berfokus pada mata pelajaran IPA, Bahasa Indonesia, dan lainnya. Maka peneliti
terdorong untuk memilih penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, and Create) Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia”.

METODE

Dalam penelitian, digunakan jenis penelitian kuantitatif metode Pre-Experimental Designs
dengan desain One Group Pretest-Posttest. Metode eksperimen memungkinkan pengamatan
terkendali terhadap pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2021). Penelitian
ini bertujuan untuk menguji apakah model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong. Pengujian ini dilakukan pada satu kelas sebagai sampel, namun setiap
siswa di kelas tersebut menerima dua perlakuan yang berbeda. Dalam uji ini, peneliti memperoleh
dua data, yaitu data pretest dan posttest.

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian berupa tes dengan lima pertanyaan dalam bentuk
uraian untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa tentang suatu konsep matematika pada materi
pecahan. Tes dilakukan pada dua tahap, tahap pertama (pretest) dilakukan pada awal pembelajaran
sebelum adanya perlakuan dan tahap dua (posstest) dilakukan pada akhir pembelajaran setelah
perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Sampel yang diplih adalah

siswa kelas VI Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia yang berjumlah 7 siswa.



6 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika. Volume xx, No. x, Januari xxxx, Nlal, xx-ax

Untuk menjamin kualitas instrumen yang digunakan serta memperoleh hasil yang akurat, soal-soal
tes yang digunakan sebelumnya sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan
dengan uji prasyarat normalitas dan homogenitas untuk membuktikan bahwa data memiliki
distribusi normal dan homogen. Tahap selanjutnya melakukan uji hipotesis paired samples test
dengan aplikasi IBM SPSS 22.

HASIL DAN DISKUSI |

Penelitian dilakukan di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia untuk menyelidiki
apakah model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall berpengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas VI pada materi pecahan. Data dianalisis melalui uji
prasyarat, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pada penelitian, uji prasyaratan harus diselesaikan
sebelum peneliti melakukan pengujian hipotesis pada hasil tes pemahaman konseptual siswa. Uji
homogenitas dan normalitas digunakan sebagai uji prasyarat untuk membuktikan bahwa data
terdistribusi dengan normal dan homogen.

Langkah pertama dalam analisis data adalah menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 untuk
melakukan uji normalitas untuk memastikan populasi dalam data terdistribusi secara normal. Pada
penelitian ini digunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, sebab ukuran sampel yang digunakan < 50.
Dengan ketentuan, data penelitian terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05, dan sebaliknya. Hasil berikut
diperoleh melalui pengujian kenormalan data dengan aplikasi IBM SPSS 22 :

Tabel 1. Hasil Output Uji Normalitas

Commented [D4]: Dibagian Hasil dan diskusi belum
tergambarkan mana bagian hasil dan mana bagian
diskusi/pembahasan, dibuat secara rinci lagi dan tersusun.

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Pretest .967 7 873
Posttest .967 7 .876

Tabel 1 menunjukkan hasil deartikel analisis normalitas shapiro wilk, pretest siswa memperoleh
nilai sig 0,873 > 0,05, maka hasil ini membuktikan bahwa data pretest terdistribusi dengan normal dan
pada posttest siswa memperoleh nilai sig 0,876 > 0,05, maka hasil ini membuktikan bahwa data posttest
terdistribusi dengan normal.

Selanjutnya, untuk menentukan apakah suatu kelompok populasi memiliki kesamaan atau tidak,
dilaksanakannya uji homogenitas. Berikut ini adalah hasil uji keseragaman yang dilakukan
menggunakan IBM SPSS 22 :
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Tabel 2. Hasil Output Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Pemahaman Based on Mean .890 1 12 .364
Konsep Siswa

Based on Median 491 1 12 497
Based on Median and with

491 1 9.670 .500
adjusted df
Based on trimmed mean .848 1 12 375

Tabel 2 menyajikan hasil output uji homogenitas terhadap data pretest dan posttest siswa yang
memperoleh nilai rata-rata sig 0,364 > 0,05. Hal ini menyatakan bahwa data pretest dan posttest siswa
memiliki keseragaman atau homogen.

Setelah mendapatkan hasil bahwa data pretest dan posttest terdistribusi dengan normal dan
homogen. Kemudian, mengolah data pretest dan posttest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong Malaysia menggunakan uji Paired Samples Statstics untuk menganalisis nilai rata-rata dari
kedua data tersebut. Berikut hasil output nilai prestest dan posttest yang dianalisis menggunakan aplikasi
IBM SPSS 22 :

Tabel 3. Hasil Output Uji Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 49.2857 7 6.72593 2.54216
Posttest 82.8571 7 9.94030 3.75708

Tabel 3 menunjukkan hasil deartikel analisis Paired Samples Statistic dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS 22, diperoleh nilai rata-rata pretest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah
Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang dihasilkan sebelum adanya perlakuan model pembelajaran
RADEC berbantuan media worwall. Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa Sanggar Bimbingan
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Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 82,8571 yang dihasilkan sesudah adanya perlakuan model
pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Dapat kita lihat bahwa nilai posttest siswa setelah
adanya perlakuan lebih baik dari nilai pretest siswa sebelum adanya perlakuan.

Langkah terakhir adalah melaksanakan uji hipotesis paired-samples test, karena data sampel
yang digunakan saling berhubungan. Uji ini dilaksanakan untuk melihat adakah pengaruh model
pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall terhadap kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika. Pengujian ini menggunakan satu kelas sebagai sampel, namun setiap siswa di
kelas tersebut menerima dua perlakuan yang berbeda. Sehingga peneliti dapat memperoleh dua data,
yaitu data pretest dan posttest. Berikut merupakan hasil uji hipotesis terhadap data tersebut
menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 :

Tabel 4. Hasil Output Uji Hipotesis Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)

Pair 1 Pretest-
b -33.57143 6.26783 2.36902 -39.36821 -27.77465 -14.171 6  .000
osttest

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis paired-samples test dengan menggunakan aplikasi IBM
SPSS 22, diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai signifikan yang di bawah 0,05, menghasilkan
perbedaan yang signifikan terhadap hasil rata-rata pretest dan posttest siswa. Sehingga dapat ditarik
kesimpulannya bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan media wordwal
pada materi pecahan berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa Sanggar
Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia. Dengan begitu hipotesis penelitian H, ditolak dan H,
diterima.

Dengan bantuan model pembelajaran RADEC, siswa dapat lebih mudah memahami konsep
melalui tahapan-tahapannya. Ada lima tahapan dalam model pembelajaran RADEC yang mudah
diinget oleh guru sehingga dapat dengan mudah untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Adapun tahapan model pembelajaran RADEC mengikuti urutan yang disesuaikan dengan namanya
yaitu Read, Answer, Discuss, Explain, and Create. Pada tahap read, peran guru adalah mendorong
dan memastikan siswa membaca materi terkait mata pelajaran. Setelah itu peserta didik diminta

untuk mencari dan membaca informasi terkait materi yang akan dibahas melalui bebagai sumber
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baik buku, sumber cetak dan media lainnya seperti internet. Pada tahap ini peserta didik dilatih
kemampuan membacanya dan memahami isi bacaan yang mereka pelajari. Dengan adanya
pengaplikasian model pembelajaran RADEC, kemampuan membaca dan pemahaman siswa dapat
meningkat secara signifikan (Salam et al., 2023).

Pada tahap answer, siswa diberi pertanyaan pra-pembelajaran oleh guru untuk membantu
mereka mengaitkan materi dengan topik yang sedang dibahas. Guru kemudian meminta siswa untuk
menjawab pertanyaan pra pembelajaran. Dalam tahapan ini siswa diajarkan untuk belajar
bagaimana menemukan penyelesaian dari pertanyaan secara mandiri dengan menggunakan
informasi yang dikutip dari sejumlah referensi yang berkitan dengan topik yang di bahas.

Pada tahap Discuss, siswa meninjau kembali pertanyaan pra-pembelajaran yang sebelumnya
telah mereka jawab melalui diskusi kelompok. Guru memperhatikan setiap kelompok atau individu
yang telah memahami konsep pertama kali dan yang belum. Siswa yang berhasil menjawab
pertanyaan, diberi motivasi oleh guru agar bersedia membantu temannya yang belum mampu
memahaminya. Siswa yang kesulitan memahami dan menjawab pertanyaan pra-pembelajaran,
diberi motivasi oleh guru agar mereka tidak ragu untuk bertanya kepada temannya yang sudah
berhasil menjawab pertanyaan. Guru juga harus memastikan tetap terjalinnya komunikasi antar
peserta didik di dalam sebuah kelompok. Siswa diajarakan untuk saling membantu dan
berkolaborasi dengan teman satu timnya untuk menuntaskan soal yang dibagikan oleh guru.

Pada tahap explain setiap kelompok bergantian untuk mempresentasikan serta menjelaskan
konsep esensial yang telah mereka kuasai. Guru memastikan penjelasan yang disampaikan pemateri
benar dan dapat dimengerti oleh seluruh siswa. Pada tahap ini guru memotivasi siswa lain agar
memberikan tanggapan dengan pertanyaan, saran, dan komentar tentang materi yang telah
disampaikan oleh pemateri dari kelompok lain. Setelah presentasi selesai guru mengulas kembali
materi yang belum sepenuhnya dipahami dan dimengerti peserta didik. Pada tahap ini kemampuan
komunikasi dan kepercayaan diri siswa dilatih pada saat mempresentasikan hasil diskusi mereka
serta berani untuk bertanya dan memberikan pendapat.

Pada tahap Create, setiap siswa mengeluarkan ide-ide kreatif mereka, mendiskusikan ide-ide
tersebut dengan kelompoknya, membuat sebuah karya, dan menyusun sebuah laporan untuk
diberikan kepada guru. Guru memotivasi siswa agar mampu mengungkapkan ide-ide kreatif mereka
dalam menghasilkan sebuah karya berdasarkan ide-ide tersebut. Siswa juga dilatih untuk berpikir
secara kreatif dan inovatif dalam membuat suatu karya yang menarik. Adanya model pembelajaran
RADEC dapat digunakan sebagai proses atau langkah yang dapat membantu siswa mengembangkan

kapasitas mereka untuk berpikir kreatif (Suryana et al., 2021).

KESIMPULAN
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Dari hasil diskusi dan analisis data yang sudah dilakukan, diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Dikarenakan nilai signifikan kurang dari 0,05, maka dapat ditaik kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia
mengalami peningkatan setelah penggunaan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall.
Nilai rata-rata pretest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang
dihasilkan sebelum adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media worwall.
Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia yaitu
82,8571 yang dihasilkan sesudah adanya perlakuan model pembelajaran RADEC berbantuan media
wordwall. Dapat dilihat bahwa nilai posttest siswa setelah adanya perlakuan lebih unggul dari nilai
pretest siswa sebelum adanya perlakuan. Bagi para guru dan calon guru, model pembelajaran RADEC
berbantuan media wordwall bisa dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa tentang
konsep materi yang diajarkan dan dijadikan acuan dalam efektivitas proses pembelajaran. Bagi peneliti
selanjutnya, model ini dapat diterapkan dan dikombinasikan dengan media interaktif lainnya untuk

mengukur kemampuan siswa dalam berbagai aspek lainnya.
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Abstract

[rhis swdy aims to examine te effect of the RADEC learning medel assisted 5y Wordwzll media on stdént)
mathematics] concept understanding anility at the Muhammadivah Kepong Guidance Center, Maliysia, The
method wsed is 1 guan apomach with a Pre-Experimenal and One Group Pretest-Positest design. The
rosearch sample consisted of 7 grade VI studen:s. The instrument used was a descripive 1ess #ita 5 questions.
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value of 0.000, which means there is a significan: difference berw een the pretest end posiest data. The average
pretest score of stdents was 492857 before the applicidon of the RADEC learning model. whike the average
posttest scare afie” the application was 82 8571 . This snows thal the postiest score of stadents after treatment is
JESTE pretest scone Lefore Uikt In conclusion, Ge wse of e RADEC leaiming mudel assisted by
Wodwell media con faction waterial bas a positive effeet oo inoroving siwdeats’ methermatical coucept
understanding at the Mubammedivih Kepong Guidance Center, Milaysia.
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Abstrak

[Fenelitian ini entjsan i wemska sengarl wodel penbelsjaan RADEC yang benbantuzn media Wordwall
terhadap kemampaon pemanaman konscp maematika siswa di Sangger BDinbiagan Mubammadivah Keaong,
Mualaysia. Meicd: yang digunakan adalsh pendekatan kuzntitatif deagan desain Pre-Experiment:] dan One Group
Prstest-Posttest. Sampel penelitian terdini dari 7 siswa xelis VI Instrumen yeng digunakan adalel ‘es uraian
dengun 5 socl. A nalisis data dilckulan melclui uji hipatesis mengg nckon uji sampel berpusaagan. Hasil pnclition
menunjuldun rilai signifikon sebesar 000C, yung besarti terdupat perbeduan signifiken untaa dotw pretest dan

pusitest. Rata-rata nilai preest siswa adsluh 19,2857 cbelurs penerapan model RADEC.

ralaraa nilsi posttes: setelih penerapan adalak §2,3571. Hal ini menurjukkan bshwa nilal postiest siswa setelsh

perlucusn lebin ik dibandingsan wilsi pretes: sebelum peclakuen. Kesimpulamya, p Fiodel
el
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RADEC yang media Werdwall pade matsi pecaran bepenganh posif serhadip
peningkatan pemahaman konsep malematica siswadi Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia.
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ilelekiual, kompeen dun berlanggung jowab (Sisdikpas, 2003, Kemgjuan suatu negara sangal

pengamini oleh kualitas pendidican yang cimilikinya, Seperi yang cikatakan dleh Brenanndin et al.,

(2024) bahwa regara akan mencapai tingkat peradapan dan kemajuar yang tinggi jika mem|

pendidikan yang berjelan dengan cfcktif.

i semua

Matematika secara |uas diakui sebagai bidang pzmbelajaran yang perlu dipelajari
tingkar pendidikan, karens mempnnyai hanyak manfaat dan dapar diterapkan dalam varhagai aspek
kehidupan. Sejalan dengan peadapa: Vanala et al, (3031) menegeskan hahwa matematika
berkontribusi besar paca perkembangan teknologi dan merupakan bagian ponting dari kehidupan
sehari-hari serta berperan penting uniuk kemajvan IPTEK. Namun, banyak siswa  merasa
maiematika itu kurang menarik, tidak menyenangkan serta sulit untuk di pabami karena bentuknya
yang sangat teoriias, absrak, dan penuh dengan sumus serta simbol yang sulit dan memb ingungkar.

Memahami konscp sangat penting untuk mempelajuri matemetike karcea keberhasilan siswa

dulam proses pembelajurun berganwng pada seberapa buik mereka il

honsep Lersebul.
Selaras dengan (Remadhani o7 al | 2073 menyatakan babwa kefidakpshaman ferhacsp konsep
matematika dapat memengaruhi has il belajar dari siswa. S1swa dengan pemanaman vang lebin bak

tantang konsep matematika cenderung meraih hasil belajar yang lsbih sptimal, karena mereka lebih

mudah menverap materi yang diajarkan. Scbaliknya, siswa yang mo pemabaman yang kurang
tenang konsep marematika biasanya cenderung lzbih rendah hasil belaarnya, karena siswa lebih
sulit untuk manyelesaikan soal jika meraka tidak memahami konsep dengan baik

Menurut (Wahyani & Pribatiningiyos, 20207 Pemahaman terhadap konsep matematika
adalah kemampuan untuk menginternalisasi konsep-konsep matematika, yang berarti siswa tidak
sekadar menghafal tetapi benar-berar paham dengan konsep yang mereka pelajari, sehingga merzka
mampu menggunakan konsep fersebut secara efekhl dan efesien dalam menyelaszican

permasalahan. [Que et al., 2022) mererangkan bahwa pembelaaran yang dimulai dengan

bekali siswa untuk bangkan kemampuan

pengenalan konscp dengan aptimal akan
dasar seperti berpikir Kritis, berkomunikasi, menganalisis, dan pemeceban masalab. serta

memungkinkan siswa untuk memahami, mengungkapkar, dan mererapkan konsep sesual dengan

struktar kognitif mereka. Maka dari ita pemahaman konsep matematika perlu diperhatikan dan

diti n. Akan tetapi, pemah komsep yerg kurer g mendalam di kalangan siswa Indoncsia

menidi salal saw penyebab reodabnya prestasi akademik mercka, Khusasnya dalam bidang
matematika. Pemyatasn ini sesiai dengan dats ivtarnasional, dimana Tndonesia bemda di peringkat

44 dari 40 negara yang diteliti dalam IEA TIMMS 2015, Nil

prestasi akademik matematiks yanz

dicapai siswa Indonesia adalan 397, sedangkan nilai rata rata standar TIMMS adalah 500,

Dari hasil ubseryi

yang dilukukan di Sanggar Binbingan Mubammadiyah Kepong Malaysia,
dengan melaknkan pengamaian dan mewswancarai gum kelas VI, ditemukan bahwa siswa kelas VT sant
ini mergalami kesulitan dalam memahami konsep matematika, sehingga berpengaruh terhadap hasil

ulangan barian mereka, terutima pada materi pacaban. Oleh karena i, banyak siswa yorg tidak
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berhasil memperolel nilai ci atas KKM, meskipur materi tersebut t2lah ciajorkan di kelas V. Rendohnyn

pemahaman ini terjadi karena pemilihan model pembelajaran verg kurang efisien dan minimnya

penerapan media pembelaaran. Di Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia mas
menggunakan metode konvesional dimana metode 1 kurang elekiif, carena hanya tokus terhadap
guru. Siswa cenderung pasif, hanya mengamati dan mencatat, tanpa memchami korsep yang
dia arkan. Akibatrya, mercka hanya menzandalkan hafalan rumus, kesclitan dalam menctapkan
rumus, cepat lupa dengan marteri, dan kehilangan minat erhadap pelajaran matemarika. Masalah Ini
Juga ditemukzan oleh (Harahap & Nasution, 2021), penyebab pzmahaman yang buruk tentang konsep
matemstika dikarenakan desain perbelsaran yang digunakan masih berfokus pads garu dan kurang
cfekiif. Schingga, pemilihan model pembelajaran yang inovatif dan cfekiif sangat mempengarki
keberhasilun kegiatan pembelajaran. (Dachi & Bautubara, 20200 jugamenekankan bubw a penlingnya
model dan desain pembe lajaran yang akiil serta yang dapa: meronjolkan akivitas belajar siswa agar
dapat mencapai tuget wjuen pembelyaran untuk memberikan siswa kesempatan yarg lebih besar
dalam moningkatkan pengotahuarn mercka.

Berdusurkan maselali yurg ditemubar, perahaman konsep matematika harus segera dialasi

denpan memilih model pamkelajaan yang tepat. Penelitian ini menjadikan modal pambelaaran
RADEC sebagai Solusi untuk masalah tersebut. Sopandi pertama kali meluncurkan mocel
pembelajoran RADEC pada tohur 2017 dalam seminar irternesional di Kuala Lumpur, Malaysia.
Model pembelajaran RADEC adalah strategi pengajaran dan pembelaaran inovatif yang bisa
memhantn siswa dalam mengembsrgkan cemampuan ahad ke-21 serta memanami konsep secarn
12bik merdslam (Nengsih et al , 2023). Dengan pererapan modal pembelajaran RADEC, siswa
dapat teribat lebih produktif calam proses belajar, terlepas dari itu juge memungkinkan siswa untuk
memahami konscp, berkolaborasi, memecahkan masalah, can membuat karya (Pohan etal., 2021},
Fercekatzkar inididasarkan dengan sisiem pendidikan di [ndonesia, dimanz siswa wajid> mengnasai
banyak konsep dergan jangka wakt yang cepat. Menurct Sopand: (201%) tahapan model i mudah
diingat, karena mengikuti urutan s2suni dengon namanya, yakni RADEC (Read, Arswer, Disries,
Expluin, and Creute) yany lerbukt efekiil dalam meningkaikan penabaman siswa wentang kunsep
maiematika. Selain sintaknya mudah diingat, modz! pembelajaran ini juga menjaci pilihan yang
tepat sebagai pembelajaran movatit yang sesuai dengan konteks di Inconesia. Melalu tahapzarrya,
siswa bisa barpartisipasi sscara aktif dalam kegiatan helajar, mampu mer gerbangkan kemandirian
belajar siswa, melatih kerja sama tim dalam sebuah kelompok, dan meningkatkan pemahaman siswa

kit

terhalap konsep mate:

Penggnnaan madel pembelaamn RADFC akan lehih efektif jika dikombinasikan dengan

media pembelajuron interak

[ berbusis digital, seperti vordwall Di era kemajuan eknologi yang

pesat, penerapan media digital dalam pembelajaran menjadi sangat penting. Melalui media

berpartisipasi lebi

[ dan dapat mergurangi rasa jenuh yang sering

dialami saarmengikuri pelajaran. Worawalf adalah madin pembelsjaran intaraktif yang menawarkan




4 Jurval Cendekia: Jumai Pendidikan Matematika, Vohons vi, Now, Tawari vees, bal o

berbagai mretode dalam penyampaian materi dan dapal wembantu siswa untuk berperen akiil dalam

kegiatan prhelajiran (Nurmilhnda e al. 2074) Dengan memanfaztkan Wordwall, dihkampkan

interaksi siswa dengan materi dapat meningkat, sehingga peserta didik mendzpatkan pemahaman

vang Icbih optimal dan mendalam tentang konsep yang diaarkan (Samara ct al., 2024)  Di lain,
pemanfaatan media berbasis  wordwali dapar merjadikan suasana kelas terkesan lebih
manyenargkan, karena siswa hukan hanya helajar secara koavensional  akan tatapi capat helajar
sambil bermain. Media iri dapat diakses secara gratis oleh siswa melalui tautar. yang dibagikan clsh
sur, schingga memucahkan morcks untuk todibat dalam pembelajaran. Wordwall juga
memungkinkan gure votnk merancang pembelajaran berbasis game dengan berbagai pilian
templae dan gaya visual yang menarik. Dengan demikian, media ini bukan hanya digunakan untuk

alal penyampaian materi, namun bisa juga dimantaatkan sebagai media dalam merancang sistem

pembelujeran dan perilaian yang lebih cfision. Dengan penggunaan wordwali guru dupat

mempercepul proses pengumpulan wgas dun penilaiun, sena membuat luiban soal menjadi lebii

menarik dan inferaklif hagi siswa

Dan hasil penelitan Apriansan et al., (2U24) siswa yarg menggurakan model pembela aran
R ADEC menunukkan keterampilan pemahaman korcep varg lebin unggul cari siswa yang saat ini
menggunakan pembelajaran koavesional karena dapat memberikan morcka koscmpatan untuk
‘berparan secara akrif dalam pembelajaran. Sementara i, Jamika et al., (2024 dalam penelitiannya
mengungkapksn bahwa pemanfaatan model pembelajaran RADEC bisa membantn meningkatican
pemahaman siswa tentang sucta kensep. Menusut perelition Rameckani et al., (2023) hasil belujar
siswa meningkat seiclah memanfaatkan model pembelajaran RADEC.

Akan tempi. meskipun model ini sudah terbukt erekif, peneliti

n-penelitian ersebul delum
mengeksploras: potenst penggabunganrya dengan teknologr pendudikan, separti media wordwel!
Fergpunaan media pembelajaran berbasis teknalogi, seperti wordwall juga dapat berperan besar
dalam mendukung siswa untuk memahami konscp matomatika yang dipclajari. Woirdwall adalah

plaiform yang memungkinkan pure den siswa untuk membuat permainan pembelajaran inera i0

yang dapat mengabah suasans kelas menjadi lesik menar k. Dalam penelitian INDRAWALL etal |
(2024) membukiikan bahws pemanfantan media wordiall mampu meningkatkan pemahaman siswa
tentang suatn korscp.

Berlusurkan penelition edahulu, wiukld babwa model pembelsjaran RADEC dun media

Wardwall dapat dijadikan solusi dari permasalahan yarg ada,cengan menggunakan pembelajaran yang

lebih menarik dan terarah Numun, sebagian besar penelilin cebelumnya banya fokus pada mocel

pembelyaram RADEC atau media wardwal secara terpisah. Perelitian yong mengkombin,

pembelyaran RADEC deng: wdia worehval! seba

(u pendekalan holstk Jala

pemahaman siswa fentang konsep matematika masih terhatas. Maka dari im, untik men

p ersehit
penelitian ini bertujuan untuk melihat adaksh Pengaruh Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, and Creare) Berbantvan Media Wardwali Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
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Maematika Siswa di Songgar Bimbingan Muhammadiyoh Kepong, Maloysa.

METODE

Dalam penelitian, digunakan jenis perelition kuantitatif metode Pre-Experimental Designs
dengan desain Qire Group Pretesi-Postrest. Metode cksperimen memungkinkan pengamatan
terkendali eriadap pengaruh variabel bebas terbiadap variabel tericat (Sugivonu, 2021). Penelitian
ini berwjuan unuk menguji apakah model pembelajaran RADEC dz2rbanman media worcwall
berpangarvh terbadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Sanggar Bimbingan
Muhammadiyah Kepong. Pergujian ini dilakakan paca satu kelas sehagai sampel, namun sstiap
siswa di kelas tersebut menerima dua perlakuan yang berbeda Dalam uji ini, peneliti memperoleh
dva data, yaim data prefesi can pasitest

Alat ukvr veng digerakan dalam peneliian berupa tes dengan lima pertanyaan dalam bertak
uraian untuk mengukor kemampuon pamahaman siswa tentang suatu konszp matematika pada materi
pecahan. Tes dilakukan pada dua tahap, tahap pertama (prerest) dilakukan pada awal pembelajaran
sebelum adanya perlakuan dan mnhap dua (possiesn dilakukan pada akhir pembelajaran seielan
perlaknan macel pemnhalajaran RADEC herhantian media wordwall Sampel yang diplin acalah
siswa kelas V1 Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia yang berjumlzh 7 siswa.
Untuk menjamin kualitas instrumen yang dignnakan scrta memperoleh hasil yang akurat, soskscal

123 yang dizanakan sebelimnya sudah terji validitas dan reliabilitasnya. Analisis cara diselesaikan

dengan uji prasvarat normalias dan homogenitas untuc membucukan bahwa data menuliki
distribusi normal dan homogen. Tehap berikutnya melakukan uji hipotesis paired samples test

dengan aplikasi IBM SPSS 22,

[HASIT. DAN DISKUST]

> [D4]: 0 tian didkus helurr

Hasil

Fenelitian cildkvkan di Sarggar Bimbingan Muhammadiyah Keporg Malaysia untuk
mengaraliss apakah model pembelajaran RADEC berbarmuan media wordwadl berpergaruh terhadap

kemampuan pemahaman konsep matemaicy siwa kelas VI pada maten pecahan Data dimnalisis

melalui uji prasyarat, dilanjutkan dengan pengajian kipotesis. Pada penelition, uji prasyaratan harus

diselosaikan schelur percliti molakukan pengujian hipotesis pada Easil tes pernahaman konscptual
nbukiikan bl data

siwwa Uji bumogenitas den normali s digunakan sebagai uji prasyarat untuk o

terdistribusi dengar normal dan homaogen.
s data adalah menggunakan splikasi IEM SPSS 22 urtuk

Langkah pertama dalum anal

melakukan uji normalitas untuk memastikan populasi dalam data terdistribusi sccara pommal. Pada

TErgambrkan mans bagan Tzl dan manz bagan
dishusifpee niacliasa, dibual setara ving agi de ersuun.
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i ini digunakan uji nocneditas Shapino-Wilk, sebab ukuran sampel yang digumakan < 20,

Dengan keteniian, data peredifian me

ki distribusi normal jika nilai sig >00%, dan sehaliknya, Hasil
berikut diperoleh melali penguian kenormalan data dengan aplikasi IEM SPSS 22 ¢

Tabel 1. Hasil Output Uji Normalitas

Tests of Normallty
Shapiro-Wilk
Siatistic Df Siz.
Pretest 867 7 873
Postest uey 7 XTh

Tabel 1 menunjukkan hasil deskripsi analicis normalitas shapiro wilk, prefest siswa memperoleh
nilai sig 0.873 > 0,05, maka hasil jri mnyatakan hahwa data prerest terdistribusi dengan normal dan
pad posteesi siswa neperoleh nilai siz 0876 > 003, moka hasi]

ny alakin bahwa data postest
terdistribnsi dangan normal

Selanjutnya, untuk menentukar apakzh suata kelompok populasi memiliki kesamazr atan tidzk,
dilaksanakarnya uji homogenitas. Berikut adalah hasil uji kescragaman yang dilakukan menggunakan
IBM 3P35 22

Tahel 2. Hasil Ontpnt Uji Hamogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Slutistic i a2 Sig.
Hacil Pamahaman  Basad on Mean 800 1 12 351
Konscp Siswa

Basad on Medizn aul 1 12 a7
Basad on Medizn and with

491 1 2670 500
adjusted df
Basad on trimmed mean B4R 1 12 375

Tabel 2 menyajixan hasil outpur uji homogenitas lernadap daa preresr dan posmesi Siswa yang
mendapatkan nilar rafa-rata sig 0364 > 005 Sehinggs terbukts bahwa data prretesi dan positesi siswa
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mmempunyi keseragaman atan kbomogen.
Setelan mendapatkan hasil bahwa data presesi dan posiest tercistribusi dengan normal dan
homogen. Kemudian. mengolah data preresr dan posirest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyan

Kepong Malaysm menggunakan ui Peired Samples Statstics anick menganalss milu rata-rata dan

kedun data tersebut. Berikut hasil output nilai presrest dan posiresr yong dianalisis menggunakan aplikasi

I0M 5PS5 22 -
Tabel 3. Hasll Output UJl Paired Samples Statlstics
Paired Samples Statistics
Mean N Sud. Deviatian Siei. Frvor Mean
Pair 1 Pretest 402857 7 672503 254216
Paostiest 82.3571 7 004030 375708

Tabel 3 merurjukkan hasil deskripsi analisis Paived Samples Siatiste dengan menggrnakan
aplikasi [BM SPSS 22, diperolen nilai rata-mta prefest siswa Sanzzar Bimbingan Murammadiyah
Kepong Malaysia yaitu 49,2857 yang dikasilkan sebelum adanva perlakvan model pembelajaran
RADEC bebanuan media worwa!l. Sedangkan nilai ram-rata pasriesr siswa Sanggar Bimbingan

Muhammadiyan Kepong Malaysia yatu 82 8571 yang dihasilkan sesudan acanya perlakuan mocel

pembelajaran RADEC berbantuan wedia werdwall, Dapat kita lihat babwa nilai pastrest siswa sesudah
adanya perlakuan lebih baik dari nilai prerest siswa sebelum adarya pedekvan.

Lungkah terakbir adalah melaksunakan uji hiputesis pafred-sumples e, karena duta sampel
yang digrrakan saling berhnbmngan . Uji ini dilaksanakan ook melihat acakah pengamh macel
pembelajoran RADEC berbantuan media wordwall erhadap kemampuan siswa dalam memahami
kemscp matcmatika Dengujian ini mor ggunakan satu kelas scbagai sampel, namun sctiap siswa di
kelas lersebut menerima dua perlakuan yang berbeda. Sehingga penelit Japat memperslel dua data,
yaite dara prelesi dar postiesi. Rerikut menipakan hasil uji hipotesis terhadap cara tersehet
manggunakan aplikasi [BM SPSS 22 :

Tabel 4, Hasil Qutput Uji Hipotesis Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences 1 dt
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Y54% Caontidence Interval

of the Difference
Sid. Std.  Error Sig. (2-

Mean Deviatiun Mean Lower Upper tailed}

Par I Prefest-
-33.57143 626733 2360902

36821 2777465 -14071 6 00D
Postiest

Tabel 4 merurjukkan hasil analisis pafred-samples resi dengan merggunakan aplikasi IBM
SPSS 22, diperolel nilar sigmitkan U000 < 005, Nilai signifikan yang di bawah DS, menghasilkan
perbedaan yang signifitcn terhadap hasil rata rata pretest dan pestest siswa. Maka dapat ditarik
kesimpulannya bahwa pengzinaar model perabelajaran RADEC dengan borbantuan media wordnal
pada materl pecahan berpengaruh r2thadap peningkatan pemahamarn konsep maremarika siswa Sanggar
Bimbingan Muvhammadivah Kepong, Malaysia. Dengan begiw hipoiesis penelitian H, ditolak dan Ha

diterima.

Diskusi

Fenelitian ini dilaksarakan di Sanzzar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia pada

saat kegiatan KKN Internasional pada bulan September - Oktober 2024, Penelitian ini bermaksud

urtak melihat apakah model pembelajorar RADEC dengan bartaan media wordivall berpergarun
terhadap kemampuan siswa kelas VI calam memahami kensep mate matika terhadap materi pecahan.
Facda studi ini penelii melibatkan saiv kelas tanpa acanya kelas kontrol. Periama, siswa
melaksanakan pretest sebelum adsrys tindakan den siswa melaksnakan posttes: sesudah adanya
perlakuan model pembelaaran RADEC berdantvan media wordwall.

Dari hasil perhitungan skor nilai presest dan pestrest siswa, didapatkan nilai rata-rata prerest
siswa Sungewr Binbingan Muhanmediyah Kepong Malay sia yai o 49 2857 yang dihasilkan sebelum
adanya perlakuan modz| pembelgjaran RADEL derbantuzn media worwal!. Secangkan nila rats-rata
pestiest siswa Sanggor Bimbdingan Muhammadiych Kepong Malaysia yaitu 82 8571 varg dihasilkan
scsndab  adanya perlakuan model  pembelajaran RADEC  berbantuan media worrdwa!l. Hasil

mempelibatkan bawa nilai peseest siswa selelah adanya perlabuan lebil unggal daripada nilai pretest

sehelnm adanya perlakian Maks dengan hanfusn model pemelajarn RATIFC. siswa dapat lehin
mudah memahanmi korsep melzlai tahzpan-takapannya.

Ada lima tahapan calam model pambelajoran RADEC yang mudah dii

zetoleh gure sehingza
dapat dengen pradah unwk diguakan delam kegiatan pembelajaran, Adapun abapan model
pemheljaran RADFC mergikuti nrtan yang disesnaikan dengan namanya yaily Remd, Answer,
Discuss, Explain, ond Creae. Padatahap read, peran gur adalah mendorong dan memastikan siswa

membaca materi terkait mata pelajaran. Sctelah im peserta didik diminta untuk mencari dan
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membaca informasi terkait materi yang okan dibahas melal

bebagai sumber seperti buku, mecin

cetak dan media lainnya seperti inernet. Pada tahap ini peserta di dilatih kemampuoan
membacanya dan memahami isi baczan yang mereka pelajari. Dengan adanya pengaplikasian mocel
pembelajaran RADEC, kemampuan membacs dan pemshaman siwa dapal meningkat secara
signifikan [Salam et al., 2023).

Fada whap axswer, siswa diberi pertanyaan pra-pembelajaran oleh zuru unmuk membantn
meareka mengaitkan mater: dengan topik yang sedang dibanas. Guru kemudian meminta siswa untuk
menaweh pertanvacr pra pembelojaran. Dulam mhapan ini siswa digjarken untk belajar
bagaimana menemukan penyelesaian dari pertanyaan secara mandiri dengen menggunakan
informasi yang dikctip dari sejumlah refer2nsi yang berkitan denzan topik yang di bahas.

Pada tahap Discucs, siswa meninjan kemnali peraryaan pra-pembelajiran yang sehelvmnya

tzlah mereka jowab melalui diskusi kelompok. Gurn memperhatikan setiap kelompok atau individa
yang telah memahami kensep periama kali dan yang belum. Siswa yang berhasil menjawab
pertanyaan, diberi motvasi oleh gurn agar bersedia membantu iemannya yang belum mampu
memahanunya. Siswa yang kesulitan memahami dan menjawab pertanvaan pra-pembelajaran,
diberi motivasi olsh guru agar mereka tidak ragn untck bertanya kepada temannya yang sudah
bernasil menjavab pertanyaan. Guru juga haras memastikan wctap terjalinnya komunikasi antar

peserta didik di dalam sebueh kelompok, Siswa digjurskan untuk saling membantu dan

berkolaborasi dengan leman satv timnya untuk menuntaskan soal vang dibagikan cleh gura,

Pada tahap explain satiap kelompok bergartion untuk memprecentasikan certa menjelaskan

korscp csensial yang telah mercks kuasai. Gera memastikan penjelasan yang disampaikan pemateri

benar dan dupat dimengerd oleh selurul siswa. Pada tahap LUry mEImoLyvas wil ugur
memberikan tanggapan dengsn pertanyaan, saman, dan komentar tenfang mareri yang telah
disampaikan oleh pemateri dari kelompaok lain. Setelah presentasi selesai guru mengulas kembali
materi yanz belum sepenubnya dipahami dan dimengarti peserta didik. Paca tahap ini kemampuan

komanikasi dan kepeicayaan ciri siswa dilacih pada saat memprescntasikan hasil diskasi mercka

serla herani nntnk hertanya dan memberikan pendapat
Pada tahap Creare. setiap siswa mengeluarkan ide-ide kreatif mereka, mer diskusikan ide-ide
tersebut dengar kelompoknya, membuat sebuah kurya, dan menyusun sebuah Liporan untuk

diberikan kepada gera, Gurn memotivasi siswa agar mampu mengungkapkan ide-ide kreatif mercka

dalam menghasilkan sebuah karya berdasarkan ide-ide tersebut. Siswa juga dilatih urmk berpikir
secara kreatit dan movant dalam membuat susta karya yang menarik. Adarya model pembela aran

RADEC dapat digunakan sebagai proses atau langkah yang dapa: membantu siswa mangembanzkan

kapasitas mereka untuk berpikir kreatif (Suryana et al., 2021).

Hasil penelitian ini juga dibnkiikan melalui peneliian rerdaholu. Pertama, menurm Apriansah

et ul., (2U24) s1swa vang menggunakan mocel pembalajaran RADEL merurjul

ketzrampilan

pemahaman konsep yvarg ledih unggul dari siswa yang suat iri menggunakan pembely aran
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kopvesional, Kedua, Faika gl al (2024) pengunghaphan bahwa pernan faten model pembely aran

R ADEC hisa membanin meningkatkan pemahaman siswa tentang st kansep. Ketiga, menmt
penelitian Ramadhani et al., (2023] hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah
mzmanfaatkan modcl pembcelajaran RADEC

Dengan adanya senmhan ieknologi dalam kegiatan pembelajaran. membuat siswa jadi lebin
Akrif dan tidak cepar marasa jenith saat mengiknri pelajarar. Maka dari i, panggunaan macel
pembelajoran RADEC akan lebih efektif jika di kombinasikan dengan media pembelajaran
intoraktif borbasis digital seperti wordwall, Dengan adanya penggeraan modia berbasis wordwall

suasana kelay akan erkesan lebil menyemngkan karena siswa tidek hanya fokus dakan bel ajar

telapl siswa dapat belajar sambil bermain. Menurut (Samara et al. 2024) pemanfaaan mecia
worcwall bertujuan untuk merngkatkan interaksi seria akses siswa secara akhi terhadap matery
pembelajaran. Penzrapan media wordwall dalam pembelajaran di kelas jaga mampu meningkatkan

Uk, Sesuai Jdengan penelitan ((NDRAWATI el oal..

penuharan siswa tentang konsep
2(174) yang menerangksr nahwa hasil tes pemahaman siswa fenfang konsep matematika meningkat
dengan baik disetiap siklusnya. Maka dan 1tu media im baik untuk caterapkan dalam perbelajaran

Penggabungan antara modsl pembelajaran RADEC dengan mecia wordwall membarikan

pengaruh yarg sangat aik, schingga siswa bisa berpartisipasi secara aktif dalam perbelajaran.
Berdasarkan dari hasil vji t di peroleh nilai Sig. D.000 < 0,05 yang berarti model pembelaaran
RADEC berbantvan media wordwall memiliki pergarnn yang signifikan. Nilai rata-rata prejest dan
poesites! juge memperlihatkan adanya peningkatan skot t2st pemahamann konsep matematika siswa
sesudah menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media wordwall. Schingga, dapat
ditarik kesimpularnyz bahwa penggunazn model pembelajaran RADEC dengan barbantuan mecia
worcwal pada materi pecahan berpenganun terkadap peningk atan pmahaman korsep matematika sswa

Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepong, Malaysia.

KESIMPULAN

Dari hasil ciskusi can analisis daa yang sudah dilaksanzkan, dipemleh nilai signifixan szbesar
U0 < 005, Disebabkan pilan signihikan carang dan 005, maka dar ita kemampuan pemahaman
kensep matematika siswa Sangzar Bimbingan Muhammadiyah Kepong Malaysia mengalami
peningkatan sciclak penggunaan model pembelajaran RADEC berbantan media wardwall, Nilai rata-
raia prerest siswa Sanggar Bimbingan Muhammadivah Keporg Malaysia yaita 49,2857 yang dihasilkan
sehelum adanya perlaknan movdel pembelajaran RADFC herhantuzn media worwsll Sedangkan ri s
rata-rata postiesi siswa Sanggar Bimbingan Muhammadiyah Kepona Malaysia yzi 828571 yang
dihasilkan sesudah adanya perdakuan medel pembela aran RADEC berbartuan medcia wordwall. Dapat
dilinat babhwa nilai posrres: siswa sesudah adarya perlakuan lebih ung gul dari nil ai prerest siswa sebelum
adanya perdakuan. Bagi pam gurm dan calon gom, model pembalajaran RATIFC harhanfnan media

waorcwall bisz dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa tertang konsep materi yang




Juchel Aridel ... Pemaiis 1, Feanhs 3 1

diaorkar: don dijadiker, scuar dalum ofekitivitas proses pembelgjaran. Bagi penzliti selarjuinyn, model
ini dapat diterapkan dan dikombinasikar dengan media interaktif lainnya untuk menguker kerampuan

siswa dalam berbagai aspek lainnya.
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